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Strategi Belajar Systems Thinking



Strategi Belajar Statistical Thinking



Apa itu System & System Modeling?
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Strategy Belajar Systems Thinking

Source: Gharajedaghi (2011:9, 13,  16). Systems Thinking:Managing Chaos and Complexity



Strategy Belajar Systems Thinking

Source: Gharajedaghi (2011: 17). Systems Thinking:Managing Chaos and Complexity
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Apa itu System?

Source: Leyla Acaroglu, 2017 (https://medium.com/disruptive-design/tools-for-systems-thinkers-the-6-fundamental-
concepts-of-systems-thinking-379cdac3dc6a)



Apa itu System Thinking?
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Mindset of Systems Thinker

Kesalingterkaitan Berbentuk seperti bola

Keutuhan/Keseluruhan Sintesis/Perpaduan
Saling 

berhubunganSource: 
Source: Leyla Acaroglu, 2017 (https://medium.com/disruptive-design/tools-for-systems-thinkers-the-6-fundamental-
concepts-of-systems-thinking-379cdac3dc6a)



Apa itu System Thinking?
Systems Thinking membutuhkan pemikiran terhadap enam hal berikut:

1. Perubahan mindset untuk berpikir circular, bukan linear, karena segala
sesuatu memiliki keterkaitan (interconnectedness).

2. Berpikir tingkat tinggi sampai sintesis. Sintesis mengacu pada
penggabungan dua atau lebih hal untuk menciptakan sesuatu yang baru.
Sintesis berkaitan dengan kemampuan melihat kesalingterkaitan di antara
elemen-elemen sistem.

3. Dari perspektif sistem, kita mengetahui bahwa hal-hal yang lebih besar itu
muncul dari bagian-bagian yang lebih kecil. Kemunculan (Emergence)
adalah hasil alami dari bagian-bagian yang bersatu. Emergence adalah
hasil dari sinergi bagian-bagian (parts); hal ini tentang non-linearitas
dan pengorganisasian diri. Dan istilah Emergence itu menggambarkan
hasil dari bagian-bagian atau parts) atau elemen-elemen yang berinteraksi
secara bersama.

Source: Leyla Acaroglu, 2017 (https://medium.com/disruptive-design/tools-for-systems-thinkers-the-6-fundamental-
concepts-of-systems-thinking-379cdac3dc6a)



Kesalingterkaitan Di antara Elemen-elemen Sistem
(Belajar Sampai Memahami/Sintesis)

Source: Leyla Acaroglu, 2017 (https://medium.com/disruptive-design/tools-for-systems-thinkers-the-6-fundamental-
concepts-of-systems-thinking-379cdac3dc6a)



Apa itu System Thinking?
4. Memahami mekanisme umpan-balik (Feedback Loops), karena

segala sesuatu berkaitan atau berhubungan satu sama lain, sehingga
selalu ada aliran umpan-balik yang menetap di antara elemen-elemen
sistem. Kita dapat mengamati, memahami, dan mengintervensi putaran
(mekanisme) umpan balik itu setelah kita memahami jenis dan
dinamikanya.

5. Memahami hubungan sebab dan akibat (cause and effect
relationship). Memahami putaran umpan balik (feedback loops) adalah
untuk mendapatkan perspektif kausalitas; bagaimana satu hal (bagian
atau elemen) menghasilkan hal (bagian atau elemen) lain dalam sistem
yang dinamis dan terus berkembang (semua sistem bersifat dinamis dan
terus berubah dalam beberapa cara; itulah inti dari kehidupan yang
dinamis terhadap waktu/dinamika kehidupan). Sebab dan akibat adalah
konsep yang umum dalam banyak profesi maupun kehidupan pada
umumnya.



Mekanisme Umpan-balik (Feedback Loops)

Source: Leyla Acaroglu, 2017 (https://medium.com/disruptive-design/tools-for-systems-thinkers-the-6-fundamental-
concepts-of-systems-thinking-379cdac3dc6a)



Hubungan Sebab Akibat

Source: 
Source: Leyla Acaroglu, 2017 (https://medium.com/disruptive-design/tools-for-systems-thinkers-the-6-fundamental-
concepts-of-systems-thinking-379cdac3dc6a)



Apa itu System Thinking?

6. Memiliki pemahaman tentang pemetaan sistem (systems
undertanding). Pemetaan sistem adalah salah satu cara bagi
pemikir sistem (systems thinker) untuk memahami sistem
(systems thinking). Prinsip dasar dan praktek pemetaan sistem
bersifat universal, mulai dari mengidentifikasi dan memetakan
elemen-elemen dalam sistem untuk memahami bagaimana
elemen-elemen itu saling berhubungan, dan bertindak dalam
sistem yang kompleks. Melalui pemetaan sistem ini, maka kita
akan memiliki wawasan dan menemukan hal-hal unik, yang
memungkinkan kita mengembangkan intervensi, pergeseran,
atau membuat keputusan berupa kebijakan yang akan mengubah
secara dramatis perilaku sistem dengan cara yang paling efektif
dan efisien sesuai tujuan sistem yang diinginkan.



Pemetaan Sistem

Source: Leyla Acaroglu, 2017 (https://medium.com/disruptive-design/tools-for-systems-thinkers-the-6-fundamental-
concepts-of-systems-thinking-379cdac3dc6a)



Mengapa Kita Harus Berpikir System?
1. Agar mahir dalam pembuatan keputusan

2. Agar menjadi pengelola (manajer) sistem
yang handal

3.Agar SUCCESS mencapai tujuan

4. Ditambahkan sendiri, setelah mengikuti
presentasi ini



Mengapa Berpikir Sistem (System Thinker)?




Mengapa Berpikir Sistem (System Thinker)?

Source: https://en.wikipedia.org/wiki/DIKW_pyramid#/media/File:KM_Pyramid_Adaptation.png



Mengapa Berpikir Sistem (System Thinker)?



Mengapa Berpikir Sistem (System Thinker)?



Mengapa Berpikir Sistem (System Thinker)?



Mengapa Berpikir Sistem (System Thinker)?



Mengapa Berpikir Sistem (System Thinker)?



Mengapa Berpikir Sistem (System Thinker)?



Mengapa Berpikir Sistem (System Thinker)?
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Mengapa Berpikir Sistem (System Thinker)?



Mengapa Berpikir Sistem (System Thinker)?



Mengapa Berpikir Sistem (System Thinker)?



Manfaat Berpikir Sistem (System Thinker)

 System Thinker (Pemikir Sistem) tidak pernah ribut
dan berdebat, tetapi saling memahami dan bekerja
sama, karena mereka menyadari pemahaman mereka
tidak atau belum lengkap, ibarat orang buta yang
berdiskusi untuk memperoleh gambaran utuh tentang
seekor gajah. Juga pemikir sistem ketika
mengemukakan pendapat atau pandangan tentang
sesuatu hal selalu menjawab tentang tiga pertanyaan
inti, yaitu: Apa (What), Bagaimana (How), dan
Mengapa (Why) tentang sesuatu fenomena.



Bagaimana Berpikir Sistem (System Thinker)?

Berpikir Konseptual (Sistem)
Berpikir Operasional (Sistem)



Bagaimana Berpikir Konseptual Sistem?

 Berpikir Konseptual Sistem, adalah berpikir
secara komprehensif melalui elemen-elemen
sistem, mengikuti prinsip COPIS (Customer
requirements-Output requirements-Process
requirements-Input requirements-Supplier
requirements) secara konseptual ketika
mendesain sistem menggunakan Design
Thinking yang berfokus pada pelanggan
(customer).



Bagaimana Berpikir Konseptual Sistem?



Bagaimana Berpikir Operasional Sistem?

 Berpikir Operasional Sistem, adalah berpikir
tentang bagaimana mengoperasionalisasikan
sistem menggunakan prinsip SIPOC (Supplier-
Input-Process-Output-Customer) menggunakan
indikator-indikator kinerja utama (KPIs = Key
Performance Indicators) secara terintegrasi yang
telah didesain menggunakan prinsip COPIS
(Customer-Output-Process-Input-Supplier),
kemudian mengelola sistem itu menggunakan
manajemen sistem PDCA (Plan-Do-Check-Act)
atau DMAIC (Define-Measure-Analize-Improve-
Control).



Bagaimana Berpikir Operasional Sistem?



Bagaimana Berpikir Operasional Sistem?



Aplikasi Berpikir Sistem Total



Aplikasi Berpikir Sistem Total



Bagaimana Mengelola Sistem?



Bagaimana Mengelola Sistem?



Bagaimana Mengelola Sistem?



Aplikasi Manajemen SistemAgar SUCCESS



Aplikasi Manajemen SistemAgar SUCCESS Dalam Pendidikan
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Aplikasi Manajemen SistemAgar SUCCESS



Bagaimana Mengelola Sistem?



Bagaimana Mengelola Sistem?



Manfaat Manajemen Sistem (System Management)
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Aplikasi Berpikir Sistem Pada Pembelajaran Tingkat Tinggi
(HOTS = Higher Order Thinking Skills)

Source: Russell Ackoff’s Path to Wisdom: 
(https://en.wikipedia.org/wiki/DIKW_pyramid#/media/File:KM_Pyramid_Adaptation.png)



Penjelasan Model DIKUW

 Penjelasan tentang Model DIKUW (Data-Information-Knowledge-
Understanding-Wisdom) (Russell Ackoff’s Path to Wisdom:
(https://en.wikipedia.org/wiki/DIKW_pyramid#/media/File:KM_Pyrami
d_Adaptation.png):

 Data (D) adalah simbol, kata-kata, angka-angka, fakta yang belum
bermanfaat apa-apa. Kita TIDAK akan memperoleh atau mengetahui apa-apa
dari data (Know-Nothing). Tetapi data harus dikumpulkan, jika kita ingin
memahami tentang suatu fenomena.

 Agar bermanfaat, maka Data (D) HARUS diproses dan disusun secara teratur
agar menjelaskan tentang apa, siapa, di mana, dan kapan fenomena itu terjadi
(Know-What). Data (D) yang TELAH diproses ini disebut sebagai

Informasi (I).

 Data (D) dan Informasi (I) akan membentuk Theory (T)
yang merupakan kerangka kerja untuk menjelaskan perilaku
suatu fenomena.



Penjelasan Model DIKUW
 Jika kita bisa menerapkan Theory (T), maka kita akan memperoleh

Pengalaman/Experience (E).

 Information (I), Theory (T), dan Experience/Pengalaman (E) ini yang akan
membentuk Pengetahuan/Knowledge (K) yang menjelaskan bagaimana suatu
fenomena itu terjadi (Know-How)?

 Selanjutnya apabila Pengetahuan/Knowledge (K) itu diterapkan, misalnya dalam
proses pembuatan keputusan (Knowledge-Based Decision Making), maka kita
akan memperoleh Pemahaman/Understanding (U) tentang Mengapa suatu
fenomena itu terjadi (Know-Why)? Proses Pembelajaran (Learning) terjadi
pada elemen K (Knowledge) dan U (Understanding).

 Jika kita TELAH memahami secara baik tentang Mengapa suatu fenomena itu
terjadi (Know-Why), kemudian kita memberikan pertimbangan, pemikiran
jangka panjang yang bersifat strategik, dll, maka kita akan MAMPU menerapkan
WISDOM (Hikmat/Kebijaksanaan) yang berfungsi untuk memperoleh hasil
terbaik (Know-Best) dan hal ini berkaitan dengan peningkatan Nilai dan
Efektivitas (Values and Effectiveness).



Aplikasi Berpikir Sistem Dalam Pendidikan



Aplikasi Berpikir Sistem Dalam Pembelajaran Tingkat Tinggi



Aplikasi Berpikir Sistem Dalam Kehidupan Harian



Aplikasi Berpikir Sistem Dalam Kehidupan Harian

Source: Richard Yang, 1995 (Continuous Process Improvement)



Aplikasi Berpikir Sistem Dalam Kehidupan Harian

Source: Richard Yang, 1995 (Continuous Process Improvement)
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Aplikasi Berpikir Sistem Dalam Pendidikan
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Aplikasi Berpikir Sistem Dalam Pendidikan



Aplikasi Berpikir Sistem Dalam Pendidikan
Sebelum Berlaku SK Mendikbud No. 754/P/2020



Aplikasi Berpikir Sistem Dalam Pendidikan
Berdasarkan SK Mendikbud No. 754/P/2020



Aplikasi Berpikir Sistem Dalam Pendidikan



Aplikasi Berpikir Sistem Dalam Pendidikan



CONTOH MASTER IMPROVEMENT STORY DARI INDIKATOR KINERJA UTAMA UNIVERSITAS
Designed by: Vincent Gaspersz, Lean Six Sigma Master Black Belt and  Certified Management Systems  Lead Specialist

IKU UNIVERSITAS Objectives Measures (KPIs)
Baseline 
Sekarang   
(Tahun 0)

Target 5 Tahun Target Tahun 1 Target Tahun 2 Target Tahun 3 Target Tahun 4 Target Tahun 5 Action Program Performance-based Budgeting Action Plan (5W2H)

Catatan Vincent Gaspersz: Improvement Programs/Action Programs menggunakan PDCA = Plan, Do, Check, Act Thinking and Approach
Action Plan menggunakan 5W2H = What, Why, Where, When, Who, How, and How Much (Benefit & Cost)
Rencana Anggaran Kinerja (RAK) adalah Anggaran Berbasis Kinerja (Performance-based Budgeting) untuk meningkatkan Indikator Kinerja Utama (IKU)
Indikator Kinerja Utama (IKU) HARUS mampu mengubah Indikator Perilaku Utama (IPU) yang bersifat profesional

VISION:

1. Kesiapan Kerja 
Lulusan

(a)  %   Lulusan 
Memperoleh 
Pekerjaan <= 6 bulan; 
(b) %  Lulusan 
Melanjutkan Studi, 
dan (c) %  Lulusan 
Menjadi Wiraswasta

2. Mahasiswa Di 
Luar Kampus

(a) %  Mahasiswa 
Menghabiskan >= 20 
SKS Di Luar Kampus, 
dan (b) %  Mahasiswa 
Meraih Prestasi 
Tingkat Nasional

MISSION: 

3. Dosen Di Luar 
Kampus

(a) %  Dosen 
Berkegiatan Tri 
Dharma di Kampus 
Lain, (b) %  Dosen 
Praktisi, (c) %  Dosen 
Membina Mahasiswa 
Meraih Prestasi 
Tingkat Nasional

MANAGEMENT 
GOALS:

4. Kualifikasi 
Dosen

(a) %  Dosen 
Berkualifikasi 
Akademik S3, (b) %  
Dosen Memiliki 
Sertifikasi dari LSP, ( 
c) %  Dosen 
Berpengalaman 
Sebagai Praktisi

5. Penerapan 
Riset Dosen

(a) Jumlah Output 
Penelitian Yang 
Memperoleh 
Pengakuan 
Internasional & 
Nasional dan 
Diterapkan, (b) 
Jumlah Pengabdian 
Masyarakat Yang 
Dilakukan/ 
Diterapkan

6. Kemitraan 
Program Studi

Persentase program
studi S1 dan
D4/D3/D2 yang
melaksanakan kerja
sama dengan mitra

7. Pembelajaran 
Dalam Kelas

%  mata kuliah S1 
dan D4/D3/D2 yang 
menggunakan metode 
pembelajaran "case 
method" dan/atau 
pembelajaran 
kelompok berbasis 
proyek (team-based 
project)

8.Akreditasi 
Internasional

%  program studi S1 
dan D4/D3/D2 yang 
memiliki akreditasi 
atau sertifikat 
internasional yang 
diakui pemerintah 



Aplikasi Berpikir Sistem Dalam Pendidikan



Aplikasi Berpikir Sistem Dalam Pendidikan

Manajemen 
Universitas

Universitas A Universitas B

DUDI

Aktivitas Dosen A & B membuat Modul (Misal Kewirausahaan), pembelajaran berbasis  Studi Kasus, Dosen A Berkarya 
di Kampus B, dan Dosen B Berkarya di Kampus A, Dosen A & B Membantu DUDI Tempat Dilakukan Studi Kasus, 
Masiswa praktek 20 SKS di DUDI, dst (Multi Objectives).
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Aplikasi Berpikir Sistem Dalam Pendidikan



Aplikasi Berpikir Sistem Dalam Penelitian
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Aplikasi Berpikir Sistem Dalam Pendidikan

Source: Aldi Vinchristo, 2020, Master Thesis in English Linguistics, Sanata Dharma University, Jogjakarta.



Aplikasi Berpikir Sistem Dalam Pendidikan

Source: Aldi Vinchristo, 2020, Master Thesis in English Linguistics, Sanata Dharma University, Jogjakarta.



Aplikasi Berpikir Sistem Dalam Pembelajaran LSS
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Aplikasi Berpikir Sistem Dalam Pendidikan
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Aplikasi Berpikir Sistem Dalam Bisnis



Aplikasi Systems Thinking Dalam Manajemen Industri



Aplikasi Systems Thinking Dalam Manajemen Bisnis



MBCfPE As Systems of Systems (SoS)





Aplikasi Berpikir Sistem Dalam Bisnis



Aplikasi Systems Thinking Dalam Pembelajaran 
Strategic Management
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Aplikasi Berpikir Sistem Dalam Bisnis



Aplikasi Berpikir Sistem Dalam Solusi Masalah Kompleks



Systems Thinking for SUCCESS







Metodologi Sistem Harus Dipelajari

Mulai
Mulai



Sistem Manajemen Pembangunan










